PROCEEDINGS

Ikatan Alumni (IKA)
Universitas Negeri Yogyakarta
2013

MENYONGSONG
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
SEBUAH HARAPAN DAN TANTANGAN

y ika uny



T L

P RE———

—

[

ab .

“(yerdnua eanl smex ewitf) 00°000°000°00€
dy yeAueq Surjed epusp neje/uep unye; (ewn)) ¢ ewe| Surjed erefuad euepid ueSuap euepidip (|) 1eAe

wiejep pnsyewnp eueweSeqas nexyia] yey nee eidi) yey ueseSsuejad [1sey Sueleq newe ueeydio njens
wnwn epeday [enfusw neje ‘ueiepaSudul ‘UBNIAWERWAW ‘UeIeIAudW efe5uas uefuap edeissueieg g
“(qerdna serpiw euny) 00°000°000°000°S ¥ YyeAueq Suijed epuap neje/uep unyey (ynim) L eure|
Suijed eiefuad eueprd neje ‘(yeidnt el njes) 00°000°000° 1 dy 1y1pas Sulfed epusp neje /uep uejng (nes)
| 1eyFurs Surjed Swisew-Suis-ew eae(uad euepid ueSuap euepidip (7) uep (1) 1eAe gt [esed nee () 1ede
7 [esed ureep pnsyewip euewredeqads uejengiad ueynyejaw ey edue) nee eleSuas ueSuop ederssueiey |
TL 1esed
BUBpL] UBNIUIDY

‘nyjejaq Suek ueSuepun-Suepuniad ueinjerad ynmuaw ueseiequiad 15uel

-nSuaw eduey ueynye(p ueeidid Njens YR[A1AS SHRWOIO0 BIRDAS [nquul) Suek ‘eAuueerdio yedueqiaduwaw
neje ueywnwnSuaw ynjun eidiy yeH SueSawa  neje eidioua  15eq JISnpsy2 ey ueyednisw eidip deH 1
1z [esed

e1diD yeH dnySurg
v1d1) yep] Sueiuan gz unyeL, 6] JOWON EISUOPU] yqnday Suepup-Suepup)




PROCEEDINGS

Seminar Ikatan Alumni (1KA)
Universitas Negeri Yogyakarta

MENYONGSONG

IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
SEBUAH HARAPAN DAN TANTANGAN

d@r L ey
ika uny




PROCEEDINGS

Seminar lkatan Alumni (IKA) Universitas Negeri Yogyakarta
“MENYONGSONG IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013: SEBUAH HARAPAN DAN TANTANGAN”

Cetakan |, Juni 2013

Tim Penyusun
Drs. Sardiman AM, M.Pd., Dr. rer. nat. Senam, M.Si.,
Sismono La Ode, M.A., Ariani, S.Pd.T.

Penyunting
Dr. Muh. Farozin, M.Pd., Drs. Sardiman AM. M.Pd.,
Sudarmaji, M.Pd., Sismono La Ode, M.A.

Tata Letak & Desain Sampul
Ariani, S.Pd.T

ISBN 978-602-99192-2-6

diterbitkan oleh
IKAUNY Press
Alamat
Graha Alumni Kantor IKA UNY
Kampus UNY Karangmalang, Yogyakarta
Telp/Faks: (0274) 552060
e-mail: ikaunypress_uny@gmail.com

Perpustakaan Nasional: Katalog dalam Terbitan (KdT)
X+510 him; 215,9 x 279,4 x 27 mm

v




Assalamualaikum, wr, wb.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberi hidayah
dan taufiq, kesempatan dan keschatan kepada kita, sehingga kita bisa menetbitkan prosiding seminar nasi-
onal Tkatan Alumni Universitas Negeri Yogyakarta (IKA UNY). Sholawat dan salam kita sampaikan pada
junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah mengajarkan kepada kita bagaimana mengarungi
kehidupan di dunia ini untuk menuju kebahagiaan di akhirat kelak.

Prosiding ini merupakan kumpulan tulisan pemakalah utama dan pendamping pada seminar Nasi-
onal bertemakan “Menyongsong Implementasi Kurikulum 2013”. Seminar yang diselenggarakan dalam
rangka Dies Natalis ke-49 UNY menghadirkan para narasumber, sebagai berikut:

1. Bapak Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Pendidikan, Prof. Dr. Musliar Kasim,
MS., yang akan menyampaikan Kebijakan Implementasi Kurikulum 2013.

Bapak Kepala Badan Pengembangan SDM Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kem-
dikbud, yang dalam hal ini diwakili oleh Bapak Sekretaris BPSDMPK Bpk. Dr. Abi Sudjak, M.Si,
yang akan menyampaikan materi: Kesiapan Pendidik dalam implementasi kurikulum 2013.
Bapak Prof. Dr. Udin Saripudin Winataputra, MA (Tim Penyusun Kurikulum 2013, Guru besar
UPI), yang akan menyampaikan mateti: Pengembangan Strategi Pembelajaran dalam implemen-
tasi kurikulum 2013.

Dari mateti yang disampaikan para narasumber, kita dapat menyimpulkan bahwa persoalan perbaikan
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kurikulum adalah hal yang urgen dan signifikan bagi perbaikan dunia pendidikan Indonesia. Kurikulum
2013 adalah hasil evaluasi dan perbaikan dari kurikulum sebelumnya, yakni Kurikulum Berbasis Kompe-
tensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dengan demikian kurikulum 2013 hadir

untuk menjawab kekurangan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya.

Keterlibatan IKA UNY dalam sosialisasi kurikulum 2013 karena sebagian besar alamni UNY adalah

tenaga pendidik, terutama guru. Guru adalah subjek yang paling menentukan keberhasilan kurikulum
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2013. Ketika guru menutup pintu kelas rapat-rapat, maka guru telah menjadi penentu dari proses pem-
belajaran. Jika guru tidak mengubah metode pembelajaran, maka kurikulum apapun tidak bisa terimple-

mentasi sebagaimana mestinya.

Oleh karena itu, pengurus IKA sangat menyadari akan pentingnya peran alumni dalam mempersiap-
kan implementasi kurikulum 2013 mendatang agar tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan lancar
dan sukses. Dengan harapan melalui buku prosiding ini, publik dapat memperoleh informasi langsung
dan pengetahuan tentang kurikulum 2913, mulai dari kebijakan pemerintah tentang kurikulum 2013; apa
yang harus dipersiapkan dalam implementasi kurikulum 2013; hingga bagaimana pengembangan strategi
pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013.

Pada kesempatan ini ijinkanlah kami mengucapkan terima kasih kepada para narasumber yang telah
menyediakan waktunya untuk menghadiri seminar ini. Kepada segenap pengurus IKA pusat, Daerah, Ca-
bang, dan Komisariat, terima kasih atas kerjasamanya. Kepada rekan-rekan sejawat, para wartawan terima
kasih atas kerjasamanya seminar ini berjalan dengan lancar. Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih
kepada para pemakalah utama dan pendamping yang telah menyumbangkan pemikirannya yang selanjut-
nya dibukukan dalam bentuk prosiding seminar IKA UNY. Semoga apa yang kita lakukan dan tuliskan
dalam prosiding ini sangat bermanfaat bagi kita semua dan dunia pendidikan.

Wassalamualaikum, wr, wb.

KetuaJmum IKA UNY

Prof. Dr. Herminarto Sofyan
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Pentingnya Mempersiapkan Calon Guru SD
yang Berkompeten dalam Memandirikan

Siswa Menjelang Kurikulum 2013

Aprilia Tina Lidyasari

Abstrak

Calon Guru SD (mahasiswa PGSD) adalah calon pendidik anak bangsa. Di tangan
calon guru SD lah estafet tujuan pendidikan Indonesia diteruskan. Oleh sebab itu, LPTK se-
bagai pencetak calon guru SD penting dalam mempersiapkan lulusan yang berkompetensi.
Kompetensi yang dimaksud meliputi pedagogik, sosial, pribadi dan profesional. Kompe-
tensi ini disiapkan secara akademis maupun non akademis seiring dengan perkembangan
pelaksanaan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 berbasis pada pendidikan karakter siswa, sehingga siswa diharap-
kan tidak hanya cerdas dalam pengetahuan tapi memiliki kemandirian yang mana hal ini
merupakan bagian dari pendidikan karakter anak bangsa. Dengan demikian hendaknya
calon guru diberikan bekal pemahaman yang baik tentang cara membimbing secara siswa
secara mandiri menjadi insan yang berkarakter.

Cara membimbing siswa SD secara mandiri ini, dilakukan dengan memberikan pen-
getahuan secara teoritis kepada mahasiswa PGSD tentang standar kemandirian yang harus
dikuasai baik akademis maupun non akademis. Selain bekal pemahaman secara teoritis
juga memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa PGSD melalui praktik lapan-
gan sejak semester awal (semester 2) tentang cara memahami siswa SD dan memberikan
bimbingan kepada siswa SD menuju standar kemandirian anak SD. Harapannya dengan
pengetahuan dan implementasi di lapangan sejak awal semester ini memberikan bekal
kepada mahasiswa PGSD dalam menguasai kompetensi pendidik secara utuh yaitu peda-
gogik, akademik, pribadi dan sosial. Dengan dikuasainya kompetensi secara utuh ini ha-
rapannya calon guru dapat membimbing siswa menjadi sosok yang cerdas dan mandiri.
Dengan demikian lulusan PGSD diharapkan siap menghadapi kurikulum 2013.

Kata Kunci: kurikulum, kemandirian, kompetensi calon guru SD.

Latar Belakang

Perkembangan zaman dan kemajuan iptek yang pesat memberikan tantangan bagi
manusia untuk terus selalu meningkatkan potensi dan kualitasnya. Salah satu cara un-
tuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Pendidi-

kan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 1
adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan  spiritual ke-
agamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampi-
lan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Pendidikan formal di Indonesia di-
laksanakan dimulai pada jenjang sekolah
dasar. Pada jenjang ini, dasar sikap (kara-
kter), dasar ilmu pengetahuan dan dasar
keterampilan diberikan pada peserta di-
dik. Keberhasilan perkembangan pendi-
dikan pada peserta didik ini saling ber-
kesinambungan dengan berbagai pihak,
salah satunya adalah adanya sosok guru
yang berkompeten dan berkualitas pula.

PGSD merupakan salah satu Prodi
yang menelurkan calon-calon guru SD,
Calon Guru SD (mahasiswa PGSD)
adalah calon pendidik anak bangsa. Di
tangan calon guru SD lah estafet tujuan
pendidikan Indonesia diteruskan. Oleh
sebab itu, LPTK sebagai pencetak calon
guru SD penting dalam mempersiapkan
lulusan yang berkompetensi dan berkuali-
tas. Kompetensi yang dimaksud meliputi
pedagogik, sosial, pribadi dan profesional.
Selain berkompeten LPTK penyelenggara
diharapkan juga membekali mahasiswan-
ya tentang pendidikan karakter sehingga
ketika menghadapi perkembangan jaman
guru dapat mengikuti sesuai dengan tun-
tutan yang ada dengan tetap menjunjung
tinggi tujuan dari pendidikan nasional.
Kompetensi calon guru SD tersebut di-
stapkan secara akademis maupun non
akademis sciring dengan perkembangan
pelaksanaan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum
baru yang merupakan penyempurnaan
Kuriku-
lum?2013 adalah ini baru akan dilaksanakan
Juni 2013. Sebanyak 102.053 sekolah di

seluruh Indonesia dari semua jenjang

dari  kurikulum  sebelumnya.

pendidikan menjadi sasaran dari penera-
pan kurikulum 2013. Namun untuk jen-
jang Sekolah Dasar (SD) hanya 30 persen
sekolah dari seluruh SD di Indonesia yang
dijadikan tempat pemberlakuan kuriku-
lum 2013 tahap pertama (Kompas, 2013).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Ke-
mdikbud, jumlah SD yang menerapkan
kurikulum 2013 sebanyak 44.609 sekolah.
Penerapan kurikulum 2013 tahap pertama
ini belum semua kelas tapi berfokus pada
kelas I dan kelas IV jenjang SD. Sehingga
butuh persiapan yang cepat dalam meng-
hadapinya.

Kurikulum 2013 ini dikembangkan
untuk mengasah tiga kompetensi peserta
didik yaitu sikap, keterampilan dan pen-
getahuan. Tiga ranah tersebut menjadi
standar kompetensi kelulusan (SKL) bagi
peserta didik. Untuk mencapai SKL, pros-
es pembelajaran akan mengedepankan
pengalaman personal melalui observasi
(menyimak, melihat/mengamati, mem-
baca, mendengar), bertanya, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan, dan men-
cipta. Oleh karena SKL dan proses pem-
belajaran dikembangkan seperti itu, maka
otomatis aspek penilaian peserta didik
juga mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Penilaian hasil belajar peserta didik
akan dikumpulkan melalui tes dan por-
tofolio. Penilaian harus dilakukan secara
otentik untuk mengukur semua kompe-
tensi peserta didik dengan menggunakan
instrument utama penilaian adalah por-




tofolio yang dibuat oleh siswa. Berarti di-
tuntut adanya keseimbangan antara proses
dan hasil. Hal ini akan diaplikasikan pada
setiap jenjang pendidikan, dari SD hingga
SMA. Tetapi khusus untuk SD, pendeka-
tan dalam system pembelajaran yang digu-

nakan berbasis tematik integrative.

Kecakapan profesional guru menjadi
hal yang tidak bisa ditawar untuk terse-
lenggaranya kurikulum 2013. Hal ini sesuat
dengan pendapat Guru Besar Universitas
Negeri Jakarta Prof Ana (2013) menjelas-
kan yang terpenting adalah bagaimana
merangsang siswa dari awal. Bahkan mu-
lai dari PAUD “Kuncinya adalah kesiapan
pada guru. Kalau ada empat yang penting.
Nomort satu guru, dua guru, tiga guru, dan
empat guru. Begitu pentingnya kemam-
puan seorang guru,” Selanjutnya, Prof.
Ana menuturkan dalam menghadapi kuri-
kulum 2013 guru juga harus terus dipacu
kemampuannya melalui pelatihan-pelati-

han dan pendidikan calon guru.

Kurikulum 2013 berbasis pada pen-
didikan karakter siswa, sehingga siswa di-
harapkan tidak hanya cerdas dalam pen-
getahuan tapi memiliki kemandirian yang
mana hal ini merupakan bagian dari pendi-
dikan karakter anak bangsa. Kemandirian
peserta didik tidak dibentuk secara instan
tetapi memerlukan proses. Oleh karena
itu, kemandirian peserta didik sebatknya
ditanamkan sejak peserta didik berada di
usia sekolah dasar. Sesuai dengan tujuan
pendidikan dasar di Indonesia yang ter-
cantum dalam UU Sisdiknas salah satunya
yaitu membangun landasan bagi berkem-
bangnya potensi peserta didik agar men-
jadi manusia yang mandiri. Kemandirian
peserta didik tersebut juga termasuk man-
diri dalam belajar yang dibutuhkan selama
hidupnya.

Fenomena di atas menjadi wacana
bagi guru untuk menghadapi kurikulum
2013.Dengan demikian hendaknya calon
guru dibertkan bekal pemahaman yang
baik tentang cara membimbing secara
siswa secara mandiri menjadi insan yang
berkarakter. Cara membimbing siswa
SD secara mandini ini, dilakukan dengan
memberikan pengetahuan secara teoritis
kepada mahasiswa PGSD tentang standar
kemandirian yang harus dikuasai baik aka-
demis maupun non akademis. Selain bekal
pemahaman secara teoritis juga memberi-
kan pengalaman langsung kepada ma-
hasiswa PGSD melalui praktik lapangan
sejak semester awal (semester 2) tentang
cara memahami siswa SD dan memberi-
kan bimbingan kepada siswa SD menuju
standar kemandirian anak SD. Harapannya
dengan pengetahuan dan implementasi di
lapangan sejak awal semester ini memberi-
kan bekal kepada mahasiswa PGSD dalam
menguasai kompetensi pendidik secara
utuh yaitu pedagogik, akademik, pribadi
dan sosial. Dengan dikuasainya kompe-
tensi secara utuh ini harapannya calon
guru dapat membimbing siswa menjadi
sosok yang cerdas dan mandiri. Dengan
demikian lulusan PGSD diharapkan siap
menghadapi kurikulum 2013.

Pembahasan
a. Kurikulum2013

Sebelum membahas kurtkulum 2013,
akan dibahas terlebih dahulu tentang
kurikulum. Secara Etimologis, kurtkulum
berasal dari bahasa Yunani, yaitu carrier
vang artinya pelari dan curare yang berart
tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum
berasal dari dunia olah raga pada zaman

Romawi Kuno di Yunani, yang mengand-
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ung pengertian suatu jarak yang harus di-
tempuh oleh pelari dari garis 5727 sampai
garis finish.

Banyak para ahli mendefinisikan

kurikulum antara lain:

®m Kurikulum pada umumnya berisi
pernyataan tujuan dan tujuan khu-
sus, menunjukkan seleksi dan organ-
tsasi konten, mengimplikasikan dan
manifestasikan pola belajar menga-
jar tertentu, karena tujuan menuntut
mereka atau karena organisasi konten
mempersyaratkannya. Pada akhirnya,
termasuk di dalamnya program eval-
uasi outcome (Hilda Taba dalam Oli-
va, 1991:6)

®m Kurikulum sekolah adalah konten
dan proses formal maupun non
formal di mana pembelajar mem-
peroleh pengetahuan dan pemaha-
man, perkembangan skil, perubahan
tingkah laku, apresiasi, dan nilai-nilai
di bawah bantuan sekolah (Ronald C.
Doll dalam Oliva, 1991:7)

m  Kurikulum adalah rekonstruksi dari
pengetahuan dan pengalaman se-
cara sistematik yang dikembangkan
sekolah (atau pergurvan tinggi), agar
dapat pembelajar meningkatkan pen-
getahuan dan pengalamannya (Dan-
niel Tanner and Laurel N. Tanner
dalam Oliva, 1991:7)

®  Kurikulum dalam program pendi-
dikan dibagi menjadi empat elemen
yaitu program belajar, program pen-
galaman, program pelayanan, dan
kurikulum tersembunyi (Abert I. Oli-
ver dalam Oliva, 1991:7).

Dari definisi di atas dapat disimpul-
kan bahwa kurikulum ita mempunyai em-

pat unsur utama, yaitu:

B Tujuan-tujuan yang ingin dicapai
oleh pendidikan itu. Dengan lebih te-
gas lagi orang yang bagaimana ingin
kita bentuk melalui kurikulum.

®  Pengetahuan (knowledge), informa-
si-informasi, data-data, aktivitas-ak-
tivitas dan pengalaman-pengalaman
sehingga terbentuk kurikulum terse-
but. Bagian inilah yang biasa disebut
mata pelajaran. Bagian ini pulalah
yang dimasukan dalam silabus.

B Metoda dan cara-cara mengajar yang
dipakai oleh guru-guru untuk men-
gajar dan mendorong murid-murid
belajar dan membawa mereka ke arah
yang dikehendaki oleh kurikulum.

® Metode dan cara penilaian yang di-
pergunakan dalam mengukur dan
menilai kurikulum dan hasil proses
pendidikan yang direncanakan dalam
kurikulum seperti ulangan dan ujian-
ujian yang ada di sekolah.

Dari beberapa definisi yang telah
dipaparkan oleh beberapa ahli di atas, di-
simpulkan bahwa pengertian kurikulum
adalah seperangkat perencanaan pengaja-
ran yang sistematik yang berisi pernyataan
tujuan, organisasi konten, organisasi pen-
galaman belajar, program pelayanan, pola
belajar mengajar, dan program evaluasi
agar pembelajar dapat meningkatkan pen-
getahuan dan pemahaman dan perubahan
tingkah laku.

Kurikulum di Indonesia mengala-
mi beberapa kali perubahan. Pada tahun
2013 ini, pendidikan di Indonesia akan
menerapkan kurikulum 2013.Kurikulum
2013 ini dikembangkan untuk mengasah
tiga kompetensi peserta didik yaitu sikap,
keterampilan dan pengetahuan. Tiga ra-

nah tersebut menjadi standar kompetensi

kelulusan (SKL) bagi peserta didik. Untuk




mencapal SKL, proses pembelajaran akan
mengedepankan pengalaman personal
melalui observasi (menyimak, melihat/
mengamati, membaca, mendengar), ber-
tanya, mengolah, menyajikan, menyim-
pulkan, dan mencipta. Oleh karena SKL
dan proses pembelajaran dikembangkan
seperti itu, maka otomatis aspek penilaian
peserta didik juga mencakup ranah kogni-
tif, afektif, dan psikomotor.

b. Kemandirian Siswa SD

Kemandirian perlu ditanamkan sejak
pendidikan sekolah dasar. Siswa SD adalah
siswa yang sedang dalam usia 6-12 tahun.
Mereka belajar mengenai dasar-dasar ilmu
pengetahuan yang hasil belajarnya berupa
peningkatan pada ranah kognitif, ranah
afeksi maupun ranah psikomotor (tak-
sonomi Bloom). Dasar-dasar ilmu yang
diperoleh ini saling berkesinambungan
sesuai dengan tahap perkembangan siswa
SD. Secara garis besar tereksplisit pada
pendapat Winkel (2007) yang menyatakan
bahwa tugas perkembangan yang dihadapi
siswa dalam jenjang sekolah dasar antara
lain mengatur beraneka kegiatan bela-
jarnya dengan bersikap tanggungjawab,
bertingkah laku dengan cara yang dapat
diterima oleh seorang serta teman-teman
sebaya, cepat mengembangkan bekal ke-
mampuan dasar dalam membaca, menulis
dan berhitung, mengembangkan kesada-
ran moral berdasar nilai-nilai kehidupan
(value), dan membentuk kata hati. Sedang-
kan menurut Piaget (Paul, 2001), anak SD
masuk dalam tahapan operasional konkrit.

Pada dasarnya perkembangan anak
menurut William Stern (tokoh aliran
Konvergensi-ahli pendidikan dari Jerman)
dipengaruhi oleh dua faktor yang saling

mempengaruhi yaitu pembawaan dan ling-

kungan. Bakat yang dibawa pada wakru
lahir tidak akan berkembang dengan baik
tanpa adanya dukungan lingkungan yang
sesuai untuk perkembangan anak. Ling-
kungan yang dimaksud sering disebut seb-
agai tri pusat pendidikan yaitu lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Selain
orang tua (lingkungan keluarga), guru di
sekolah dasar (lingkungan sekolah) mem-
punyai peran yang sangat penting dalam
membantu siswa mencapai kemandirian
yang optimal.

Kurikulum 2013 berbasis pada pen-
didikan karakter siswa, sehingga siswa
diharapkan tidak hanya cerdas dalam
pengetahuan tapi memiliki kemandirian
yang mana hal ini merupakan bagian dari
pendidik~n karakter anak bangsa. Dengan
demikian hendaknya calon guru diberikan
bekal pemahaman yang baik tentang cara
membimbing secara siswa secara mandiri
menjadi insan yang berkarakter.

Kemandirian dalam arti psikologis
dan mentalis mengundang pengertian
keadaan seseorang dalam kehidupannya
yang mampu memutuskan atau menger-
jakan sesuatu tanpa bantuan orang lain
(Basri, 1996: 53). Begitu juga dengan Zim-
bardo (1980: 348 dalam Ambarita, 2006:
90), kemandirian berkenaan dengan si-
kap dan perilaku yang cenderung memi-
liki karakreristik kepribadian yang kreatif.
Menurutnya, kreatif berarti selalu beru-
paya mencari alternatif, tidak bergantung
atau terpengaruh oleh orang lain dalam
proses dan penentuan keputusan, serta
dapat melakukan sesuatu atas inisiatif dan
kreativitas sendiri.

Kemandirian dapat dilihat dari pe-
rubahan sikap yang lebih bertanggung
jawab, adanya peningkatan kinerja, dapat
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mengontrol kehidupan (Sauders, 1993: 242
dalam Ambarita, 2006: 91). Kemanditian
falah kemampuan untuk mengelola atau
mengatur diri sendiri (Budiman, 2006: 92).
Kemandirian mengandung pengertian se-
bagai bertkut (Desmita, 2012: 185).

a. Suatu kondisi di mana seseorang
memiliki hasrat bersaing untuk maju
demi kebaikan dirinya sendiri.

b. Mampu mengambil keputusan dan
inisiatif untuk mengatasi masalah
vang dihadapi.

c. Memiliki kepercayaan diri dan melak-
sanakan tugas-tugasnya.

d. Bertanggung jawab atas apa yang di-
lakukannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kemandirian pada siswa SD adalah
Kemandirian biasanya ditandai dengan ke-
mampuan menentukan nasib sendiri, kre-
atif dan inisiatif, mengatur tingkah laku,
bertanggung jawab, mampu menahan diri,
membuat keputusan sendir, serta mampu
mengatasi masalah tanpa ada pengaruh
darl orang fain.

c. Peran LPTK dalam Mempersiapkan
Calon Guru SD yang berkompeten

Tujuan dari dirombaknya Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) men-
jadi Kurikulum 2013 ini sebenarnya cukup
baik yaitu untuk membangkitkan kemam-
puan nalar dan kreativitas anak didik se-
cara merata. Pasalnya, selama ini kuriku-
lum yang mampu memacu hal tersebut
hanya dapat diperoleh di sekolah-sekolah

tertentu saja.

Peran LPTK sangat penting bagi
penyiapan calon guru SD yang berkom-
peten dalam menyongsong kurikulum

2013. Hal ini sesuai dengan pendapat dari

Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Univer- -

sitas Negeri Jakarta (UN]) Karnadi dalam
harian Kompas.com tanggal 9 Apnl 2013
yang mengatakan bahwa tidak ada maksud
buruk dari perubahan kurikulum ini. Na-
mun, ada hal yang perlu dipertimbangkan
dcngan batk agar maksud baik tersebut

dapat tercapat yaitu masalah guru.

Calon guru SD perlu dibekali dengan
wawasan dan pengalaman tentang cara
membimbing anak secara mandiri. Cara
membimbing siswa SD secara mandiri
ini, dilakukan dengan memberikan penge-
tahuan secara teoritis kepada mahasiswa
PGSD tentang standar kemanditian yang
harus dikuasai baik akademis maupun non
akademis. Selain bekal pemahaman secara
teoritis juga memberikan pengalaman
langsung kepada mahasiswa PGSD me-
lalui praktik lapangan sejak semester awal
(semester 2) tentang cara memahami siswa
SD dan memberikan bimbingan kepada
siswa SD menuju standar kemandirian
anak SD. Harapannya dengan pengeta-
huan dan implementasi di lapangan sejak
AWl semeser G wanicrdan okl &
pada mahasiswa PGSD dalam menguasai
kompetensi pendidik secara utuh yaitu
pedagogik, akademik, pribadi dan sosial.
Dengan dikuasainya kompetensi secara
utuh ini harapannya calon guru dapat
membimbing siswa menjadi sosok yang

cerdas dan mandiri.

Kualitas pendidikan sangat tergan-
tung pada dikuasainya empat kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik,
yang meliputi kompetensi pedagogik, ke-
pribadian, sosial, dan profesional. Adapun

penjelasannya sebagai berikut:.

1. Kompetensi Pedagogik
a. Menguasal karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, so-




sial, kultural, emosional, dan in-
telektual.

Menguasai teori belajar dan prin-
sip-prinsip pembelajaran  yang
mendidik.

Mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran/
bidang pengembangan yang di-
ampu.

. Menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik.

Memanfaatkan teknologi in-for-
masi dan komunikasi untuk ke-
pentingan pembelajaran.
Memfasilitasi pengembangan po-
tensi peserta didik untuk men-
gaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, em-
patik, dan santun dengan peserta
didik.

. Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.
Memanfaatkan hasil penilaian
dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Melakukan tindakan reflektf un-
tuk peningkatan kualitas pembe-

lajaran.

2. Kompetensi Kepribadian

Bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebu-
dayaan nasional Indonesia.
Menampilkan diri sebagai pribadi
yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan
masyatakat.

Menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa

. Menunjukkan etos kerja, tang-
gung jawab yang tinggi, rasa

€.

bangga menjadi guru, dan rasa
percaya dirt.
Menjunjung tinggi kode etik pro-

fesi guru.

3. Kompetensi Sosial

a.

Bersikap inklusif, bertindak ob-
jektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kela-
min, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan sta-
tus sosial ekonomi.
Berkomunikasi secara efektif, em-
patik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua, dan masyarakat.
Beradaptasi di tempat bertugas di
seluruh wilayah Republik Indo-
nesia yang memiliki keragaman
sosial budaya.

Berkomunikasi dengan komu-
nitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.

4. Kompetensi Profesional

a.

Selain

Menguasai materi, struktur, kon-
sep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang
diampu.

Menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata pe-
lajaran/bidang  pengembangan
yang diampu.

iu  LPTK  hendaknya

menekankan pada model guru yang

berkarakter pada para mahasiswa PGSD.

Adapun model guru berkarakter menurut
Furqon (2010) memiliki cirt sebagai beri-

kut:

a. Komitmen: memiliki ketajaman visi,

sense of belonging, dan senie of responsibil-

.

b. Kompeten: senantiasa mengembang-
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kan diri, ahli di bidangnya, menjiwai

profesinya, memiliki kompetensi pen-
didik
c. Kerja keras: bekerja dengan ikhlas dan
bersungguh-sungguh, extra ordinary pro-
cess, produktif,
d. Konsisten: memiliki prinsip, tekun dan
rajin, ulet dan sabar, serta fokus
e. Kesederhanaan: bersahaja, tidak me-
wah, tidak berlebihan, tepat guna
f. Kedekatan: perhatian pada siswa, /arn-
ing center, terjalin hubungan emosional
yang harmonis
g Pelayanan maksimal: cepat, tanggap,
pelayanan cepat, dan proaktif
h. Cerdas: cerdas intelektual, emosi dan
spiritual
Dengan demikian LPTK hendaknya
memberikan bekal pemahaman secara
teoritis juga memberikan pengalaman
langsung/ simulasi kepada mahasiswa
PGSD melalui praktk lapangan sejak
semester awal (semester 2) tentang cara
memahami siswa SD dan memberikan
bimbingan kepada siswa SD menuju stan-
dar kemandirian anak SD. Harapannya
dengan pengetahuan dan implementasi di
lapangan sejak awal semester ini memberi-
kan bekal kepada mahasiswa PGSD dalam
menguasai kompetensi pendidik secara
utuh yaitu pedagogik, akademik, pribadi
dan sosial. Dengan dikuasainya kompe-
tensi secara utuh ini harapannya calon
guru dapat membimbing siswa menjadi
sosok yang cerdas dan mandiri.

Kesimpulan

Perkembangan jaman membawa ber-
bagai perubahan pada dunia pendidikan,
salah satunya adanya pemberlakuan kuri-
kulum 2013. Adanya pemberlakuan kuri-
kulum 2013 pada bulan Juni 2013, LPTK

hendaknya lebih mempersiapkan calon
guru SD lebih siap dalam menyongsong
kurikulum yang baru tersebut. Dengan
melalui akademis atau pun non akade-
mis, teorl maupun praktik dan secara ter-
integrasi LPTK hendaknya memberikan
penekanan kepada penguasaan kompeten-
st calon guru yang berkarakter yang dapat
mendidik anak bangsa secara mandiri. Jadi,
tidak hanya pada mata kuliah KKIN PPL
saja mahasiswa mengimplementasi teori
yang diperoleh, namun sejak semester
awal. Dengan demikian, maka akan segera
terbentuk calon guru yang berkompeten
dan berkarakter. Model guru berkompe-
ten dan berkarakter inilah yang akan mem-
berikan efek positif (positif effect) sehingga
siswz dapat mengembangkan bakat, minat
dan potensinya secara mandiri dan maksi-
mal. Dengan dikuasainya kompetensi se-
cara utuh ini harapannya calon guru dapat
membimbing siswa menjadi sosok yang
cerdas dan mandiri. Dengan demikian lu-
lusan PGSD diharapkan siap menghadapi
kurikulum 2013,
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